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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK AIR BUNGA KECUBUNG GUNUNG 

(Brugmansia suaveolens) TERHADAP KERUSAKAN EPITEL DAN 

EDEMA DINDING TRAKEA MENCIT MODEL ASTHMA  

 

IVANA JEANE MANALIB  

2443013307 

Asma merupakan penyakit inflamasi kronis saluran napas yang bersifat 

reversible dengan ciri meningkatnya respon trakea dan bronkus terhadap 

berbagai rangsangan. Kecubung gunung secara empiris telah digunakan 

orang sebagai anti asma atau bronkodilator karenamengandung atropin 

alkaloid dan flavonoid yang diketahui dapat mempengaruhi kegiatan saraf 

sebagai spasmolitik, antiasmatik, dan antikolinergik. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh ekstrak air bunga kecubung gunung terhadap 

kerusakan epitel dan edema dinding trakea mencit. Penelitian ini 

menggunakan 24 ekor mencit yang dibagi menjadi 6 kelompok, masing-

masing kelompok kecuali kontrol negatif diinduksi ovalbumin (secara i.p dan 

inhalasi). Kontrol negatif (tidak diberi perlakuan), kontrol positif 

(Ovalbumin), kelompok I (ekstrak bunga kecubung gunung 0,35mg/20gBB), 

Kelompok II (ekstrak bunga kecubung gunung 0,7mg/20gBB), Kelompok III 

(ekstrak bunga kecubung gunung 1,4mg/20gBB), Kelompok pembanding 

(Salbutamol), diberikan per inhalasi selama 5 hari. Data diperoleh dari 

pemeriksaan mikroskopis trakea mencit dengan metode scoring setelah 34 

hari. Analisis data mengunakan Kruskal Wallis yang dilanjutkan dengan 

Mann Whitney U-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air 

bunga kecubung gunung yang dapat menurunkan kerusakan epitel dan edema 

terbesar adalah dosis 1,4mg/20gBB dan tidak berbeda bermakna (p > 0,05) 

dengan Salbutamol. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak air bunga kecubung gunung dapat menurunkan kerusakan epitel dan 

edema dinding trakea dengan dosis optimal 1,4mg/20gBB. 

 

Kata Kunci : bunga kecubung gunung, asma, sel epitel, edema, trakea 
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ABSTRACT 

EFFECT OF WATER EXTRACT OF Brugmansia suaveolens ON THE 

DAMAGE OF EPITHELIUM AND EDEMA ON THE TRACHEAL 

WALL OF MICE AS ASTHMA MODEL  

 

 

IVANA JEANE MANALIB 

2443013307 

Asthma bronchi is chronic inflammatory disease on airway that is reversible 

that merked with an increased of trachea and the bronchi is to a response 

various stimuli. Brugmansia suaveolens empirically has been used as anti 

asthma or a bronchodilator because it contains atropine alkaloids and 

flavonoid that activities known as spasmolitik, antiasmatik, and 

anticholinergic. This research aimed to determine the influence of extract 

flowers of amethyst mountain to epithelium destruction cause by asthma and 

edema of the trachea wall of mice. This research used 24 mice and divided 

into 6 groups, each group except control negative induced ovalbumin (in i.p 

and inhalation). Control negative (will not be treated), control positive 

(ovalbumin), group I (extract of Brugmansia suaveolens 0,35mg / 20gBW), 

of group II (extract of Brugmansia suaveolens 0,7mg / 20gBW), group III 

(extract of Brugmansia suaveolens 1,4mg / 20gBW), the comparison group 

(Salbutamol), all treatments were given per inhalation for 5 days. Data was 

obtained from microscopic examination of the trachea of mice with the 

scoring methods after 34 days. Kruskal Wallis followed by Mann Whitney U-

Test was used as data analysis. The result of research showed that extracts 

water of Brugmansia suaveolens that can be lowered epithelium damage and 

treatment of the edema was the largest doses 1,4mg / 20gBW and there were 

no significant different (p > 0.05) with salbutamol group. Based on the 

research, it could be concluded that extracts of Brugmansia suaveolens can be 

used as an antiasmathic agent at the dose of 1,4mg/20gBW. 

Keywords : Brugmansia suaveolens, asthma, epithelium, edema, trachea 
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